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Introduction

Perempuan memegang peranan penting dalam pembangunan keluarga dan
masyarakat. Di banyak desa, perempuan masih terbatas dalam kesempatan
ekonomi dan edukasi, sehingga pemberdayaan yang kontekstual diperlukan.
Sebagai contoh, studi oleh Majelis Taklim and Its Role in Women’s Empowerment
menunjukkan bahwa sebuah majelis taklim di Kota Bandar Lampung berhasil
mendorong partisipasi perempuan dalam ranah keagamaan, sosial dan ekonomi
(Ridho, Putra & Jamil, 2023). Selain itu, penelitian oleh Basit (2023) menunjukkan
bahwa manajemen kelembagaan pada kelompok majelis taklim perempuan dapat
meningkatkan kapasitas personal, institusional dan sosial perempuan sebagai agen
perubahan. Hasanah (2019) menegaskan bahwa majelis taklim perempuan telah
menjadi pintu gerbang akses sosial dan mobilitas kaum perempuan di ruang publik
keagamaan. Dengan demikian, intervensi pemberdayaan perempuan melalui wadah
keagamaan seperti majelis taklim bukan hanya relevan secara sosial-religius, tetapi
juga strategis dalam hal pemberdayaan ekonomi dan edukasi perempuan di tingkat
desa.

Di tingkat desa, kehadiran majelis taklim sebagai wadah perempuan tidak hanya
berfungsi sebagai pengajian keagamaan tetapi juga berpotensi sebagai ruang
edukasi dan produktivitas ekonomi. Penelusuran awal di Desa Sukatani (data awal
survei internal tim KKN) menunjukkan bahwa masih terdapat sedikit aktivitas
bersama perempuan dalam kelompok produktif dan belum dibarengi dengan
edukasi literasi keagamaan atau ekonomi secara terstruktur.Studi oleh Susanti
(2025) misalnya menemukan bahwa majelis taklim yang mengintegrasikan aktivitas
ekonomi kreatif dengan program literasi mampu meningkatkan produktivitas
anggota dan mengurangi ketergantungan ekonomi keluarga. Juga, penelitian
Maisaroh, Stiawati & Suaidi (2024) pada majelis taklim perempuan di Desa Pasir
Sedang menunjukkan bahwa institusi ini terbukti efektif sebagai media
pemberdayaan masyarakat yang multifungsi di bidang keagamaan, sosial dan
ekonomi.Oleh karenanya, peluang untuk mengoptimalkan peran majelis taklim di
desa seperti Sukatani sangat besar, khususnya dalam menggabungkan fungsi
edukatif, literasi dan produktif secara terpadu.

Lebih lanjut, penelitian tentang strategi pemberdayaan perempuan melalui
majelis taklim di Jakarta menemukan bahwa lembaga ini mengimplementasikan lima
strategi: meningkatkan partisipasi perempuan, memberikan pendidikan dan
keahlian, pemberian kepemimpinan perempuan, meningkatkan ekonomi rumah
tangga, dan meningkatkan kepercayaan diri.Hal ini sejalan dengan hasil kajian

A'thoina (2025) yang menyimpulkan bahwa majelis taklim sebagai institusi
nonformal mampu mendukung pemenuhan hak edukasi perempuan dan
memberikan akses ke life-skills yang lebih luas. Selain itu, penelitian Pasca Sarjana
STIAMi (2023) pada ibu-ibu maijelis taklim di Makassar menemukan bahwa kegiatan
UMKM yang diinisiasi melalui majelis taklim signifikan meningkatkan pendapatan
keluarga dan kemandirian ekonomi perempuan. Dengan demikian, pendekatan
pemberdayaan yang sistematis melalui majelis taklim — bukan hanya sebagai
tempat pengajian — akan lebih efektif bila memuat unsur pendidikan,
kepemimpinan, ekonomi dan kepercayaan diri perempuan secara komprehensif.

Dengan latar belakang tersebut, dipilih judul *Pemberdayaan Perempuan melalui
Maijelis Taklim Produktif dan Edukatif di Desa Sukatani” sebagai respons terhadap
kebutuhan pemberdayaan perempuan yang bersifat lokal — yaitu melalui majelis
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taklim sebagai platform edukasi dan produktivitas. Rasionalnya: menggabungkan
fungsi keagamaan (maijelis taklim) dengan program produktif-ekonomi dan edukatif
untuk perempuan di desa akan menciptakan sinergi yang mendukung literasi,
kemandirian, dan kontribusi sosial yang berkelanjutan. Menurut penelitian Hidayati
& Badruzaman (2022) terkait majelis taklim di Solo, institusi ini bisa menjadi arena
intervensi sosial dan ekonomi yang efektif bagi perempuan. Sementara Mulyadi,
Jauhari, Hidayat & Sugiono (2023) menemukan bahwa maijelis taklim perempuan di
Bandar Lampung mengalami perubahan sosial keagamaan dan menjadi mediator
mobilitas sosial perempuan. Karena itu, program yang terpadu seperti di Desa
Sukatani memiliki potensi besar — bila dirancang dengan baik — untuk menjadi
model pemberdayaan perempuan berbasis keagamaan, edukasi dan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, melalui kegiatan ini diharapkan terbentuk kelompok perempuan
majelis taklim yang tidak hanya aktif dalam kajian keagamaan, tetapi juga terlibat
dalam kegiatan edukasi (literasi, manajemen keuangan, teknologi sederhana) dan
kegiatan produktif (usaha kecil, kerajinan, agribisnis) yang mampu meningkatkan
kesejahteraan keluarga dan kualitas hidup masyarakat desa. Susanti (2025)
menunjukkan bahwa intervensi literasi dan ekonomi melalui majelis taklim secara
simultan terbukti meningkatkan kapasitas perempuan dalam pengambilan
keputusan ekonomi rumah tangga dan kontribusi sosial-lokal. Rahayu & Hidayah
(2023) juga menegaskan bahwa menyediakan pelatihan manajemen keuangan dan
digital marketing untuk ibu-ibu majelis taklim meningkatkan hasil usaha kecil dan
integrasi perempuan dalam ekonomi lokal. Dengan demikian, penguatan literasi,
edukasi keuangan, teknologi sederhana dan kegiatan produktif melalui maijelis
taklim di desa merupakan langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan
keluarga dan ketahanan masyarakat secara menyeluruh.

Method

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama satu bulan
dalam skema KKN Rekognisi anggota majelis taklim RT 13 Desa Sukatani sebagai
peserta aktif. Seluruh rangkaian program dirancang berbasis kebutuhan lapangan,
sehingga pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan kontekstual sesuai
dengan kondisi sosial, pendidikan, serta potensi ekonomi masyarakat setempat.

Tahap pertama adalah persiapan dan identifikasi kebutuhan. Pada tahap ini,
tim melakukan observasi awal terhadap aktivitas rutin majelis taklim, dilanjutkan
dengan wawancara informal kepada pengurus dan anggota untuk memetakan
kebutuhan literasi serta peluang pengembangan ekonomi produktif. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa kegiatan majelis taklim selama ini masih berfokus
pada pengajian rutin tanpa integrasi literasi dasar dan pelatihan keterampilan
ekonomi. Oleh karena itu, disusunlah rancangan program yang menggabungkan
penguatan literasi keagamaan, literasi dasar, dan pelatihan usaha mikro.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pelatihan. Kegiatan literasi keagamaan
difokuskan pada peningkatan kelancaran membaca Al-Qur’an, pemahaman makna
dasar, serta diskusi reflektif yang mendorong partisipasi aktif peserta. Sesi menulis
kreatif diarahkan pada kemampuan menuangkan gagasan dalam bentuk tulisan
sederhana, seperti pengalaman pribadi, cerita inspiratif, dan informasi sosial yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pada aspek ekonomi, peserta diberikan
pelatihan manajemen usaha meliputi pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan
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modal, serta perencanaan usaha kecil. Selain itu, peserta diperkenalkan pada
pemasaran digital sederhana, seperti pemanfaatan WhatsApp dan media sosial
untuk promosi produk rumahan secara efektif dan efisien.

Tahap ketiga adalah monitoring dan evaluasi. Evaluasi dilakukan secara
berkelanjutan melalui observasi partisipatif selama kegiatan berlangsung,
wawancara untuk menggali perubahan sikap dan pemahaman, serta penggunaan
instrumen pre-test dan post-test sederhana untuk mengukur peningkatan
kompetensi literasi dan keterampilan ekonomi. Hasil evaluasi digunakan sebagai
dasar refleksi program sekaligus rekomendasi untuk keberlanjutan kegiatan setelah
masa KKN Rekognisi berakhir.

Secara keseluruhan, pelaksanaan program tidak hanya menekankan pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pendampingan dan penguatan kepercayaan
diri peserta agar mampu mengimplementasikan keterampilan yang diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari dan kegiatan ekonomi keluarga.

Results and Discussion

Pada tahap pelaksanaan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam kegiatan
literasi keagamaan dan pelatihan ekonomi. Pendekatan kelompok kecil mempermudah
proses pembinaan berdasarkan tingkat kemampuan.Workshop menulis kreatif
menghasilkan karya reflektif sederhana yang meningkatkan rasa percaya diri peserta.
Pelatihan manajemen usaha membantu peserta memahami konsep modal, laba, dan
pencatatan sederhana.

No Indikator Sebelum (%) Sesudah (%)
1 Literasi Keagamaan 50 90
2 Kemampuan Menulis 40 75
3 Pemahaman Informasi 45 75
4 Pencatatan Keuangan 30 90

Berdasarkan tabel di atas, terjadi peningkatan signifikan pada seluruh indikator

dengan rata-rata peningkatan antara 30%—60%.

Hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu peserta dan minimnya
perangkat digital. Solusi dilakukan melalui penyesuaian jadwal fleksibel dan pendampingan
berkelanjutan.

Conclusion

Program maijelis taklim produktif dan edukatif di RT 13 Desa Sukatani terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi keagamaan, literasi dasar, serta kapasitas ekonomi
perempuan. Model ini direkomendasikan untuk direplikasi di wilayah lain dengan dukungan
pemerintah desa dan pendampingan berkelanjutan.
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